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KATA PENG ANTAR 

 

Kebudayaan adalah keseluruhan pola pikir, adat istiadat, nilai-nilai, serta 

karya seni dan sastra yang dimiliki oleh setiap masyarakat. Ia mencakup cara hidup, 

tradisi, upacara adat, dan sistem sosial yang dijalankan oleh kelompok masyarakat 

tertentu, semuanya diwariskan dari generasi ke generasi. Dalam konteks ini, 

kebudayaan menjadi identitas yang mencerminkan perilaku, norma, dan 

kepercayaan masing-masing. Budaya muncul sebagai sarana bagi manusia untuk 

memberikan makna pada hidupnya dan menjawab setiap tantangan yang dihadapi. 

Di sinilah budaya hadir dengan tujuan penting bagi keberadaan manusia. Keduanya 

saling bergantung budaya tidak dapat eksis tanpa manusia, dan manusia pun tidak 

bisa menjalani hidupnya dengan baik tanpa peran budaya. Setiap daerah memiliki 

kebudayaan yang unik, dengan makna dan cara pelaksanaan yang berbeda, yang 

bertujuan untuk menyatukan masyarakat serta memperkuat rasa persaudaraan di 

dalam lingkungan mereka. Oleh karena itu, kebudayaan menjadi simbol tradisi 

yang mendorong, menggerakkan, dan mempengaruhi satu sama lain untuk hidup 

bersama dalam suatu komunitas. 

Gereja Katolik adalah istilah yang berasal dari Eklesiologi, merujuk pada 

tempat di mana umat berkumpul untuk beribadah dan saling mendukung dalam 

kehidupan iman. Di setiap daerah, terdapat berbagai jenis gereja yang berfungsi 

sebagai lokasi ibadah sekaligus menjalankan kegiatan rohani dan sosial secara 

bersamaan. Gereja Katolik memiliki beragam sifat yang perlu dijalankan, namun 

secara umum, karakternya adalah merangkul dan mempersatukan iman umat 

berdasarkan peran dan tugas masing-masing. Gereja Katolik memiliki peranan 

penting dalam menyatukan masyarakat melalui berbagai kegiatan rohani dan sosial, 

yang dimulai dari stasi-stasi yang tersebar di berbagai lingkungan. Stasi-stasi ini 

kemudian dikelompokkan dalam komunitas basis Gereja Katolik. Oleh karena itu, 

Gereja Katolik menjadi wadah yang efektif dalam merangkul dan mempersatukan 

iman umat melalui struktur yang telah ada. 

Dalam skripsi ini, penulis mengangkat salah satu tradisi kebudayaan yang 

terdapat di Desa Bannae Kecamatan Insana Barat yakni peran ketua suku Tna’auni 
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dalam rumah adat Naitili berdasarkan proses upacara persembahan jagung dan padi 

yang telah menjadi bagian sejarah panjang terhadap rumah adat Naitili. Peran ketua 

suku Tna’auni dalam rumah adat Naitili menjadi penopang dalam mempersatukan, 

membentuk dan menghidupkan anggota suku Tna’auni serta masyarakat Desa 

Bannae dalam satu tradisi rumah adat. Sering kali terjadi penolakan dan salah 

mengartikan peran ketua suku Tna’auni dengan peran ketua lingkungan dalam 

Gereja Katolik dalam mempersatukan masyarakat setempat sehingga menimbulkan 

pertentangan dalam tradisi rumah adat Naitili dan Gereja Katolik. Oleh karena itu, 

penulis mencoba mengangkat peran suku Tna’auni dalam rumah adat Naitili dan 

perbandingannya dengan peran ketua lingkungan Gereja Katolik agar menemukan 

nilai-nilai kesatuan dan makna baru dalam rumah adat Naitili dan Gereja Katolik. 

Tulisan ini diharapkan agar mampu membuka pikiran anggota suku Tna’auni dan 

masyarakat Desa Bannae agar bersikap kritis dan tanggap terhadap kedua peran ini 

agar membentuk dan mendorong masyarakat menuju persatuan.  

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini tidak luput dari peran serta 

pihak yang telah memberi dukungan dalam menyelesaikan tulisan ini. Tanpa 

bantuan mereka penulisan skripsi ini tidak akan berarti, oleh karena itu, penulis 

patut mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak. Pertama, kepada Tuhan 

yang senantiasa mendampingi dan memberi berkat berlimpah sehingga penulis 
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Ledalero yang telah menyediakan segala kebutuhan dalam penulisan skripsi ini. 
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ABSTRAK 

 

 Egidius Tna’auni. 21.75.7035. Peran ketua Suku Tna’auni dalam Rumah 

Adat Naitili di Desa Bannae dan Perbandingannya dengan Peran Ketua 

Lingkungan dalam Gereja Katolik Menuju Persatuan. Skripsi. Program Sarjana, 

Program Studi Teologi-Filsafat, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero. 

2025. 

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk: (1) menjelaskan peran ketua suku 

Tna’auni dalam rumah adat Naitili dan perbandingannya dengan peran ketua 

lingkungan dalam Gereja Katolik menuju Persatuan; (2) menggali nilai-nilai 

persatuan melalui peran ketua suku Tna’auni dalam rumah adat Naitili dan peran 

ketua lingkungan dalam Gereja Katolik; (3) meninjau perbandingan peran ketua 

suku Tna’auni dan peran ketua lingkungan Gereja Katolik menuju persatuan. 

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini ialah penelitian 

deskriptif kualitatif yang meliputi penelitian lapangan serta studi kepustakaan. 

Sasaran atau objek penelitian ini ialah peran ketua suku Tna’auni dalam rumah adat 

Naitili dan peran ketua lingkungan dalam Gereja Katolik menuju persatuan. Sumber 

utama penelitian ialah para informan kunci seperti tokoh adat, tokoh masyarakat, 

dan tokoh pemerintah yang mempunyai pemahaman baik tentang peran ketua suku 

Tna’auni dan peran ketua lingkungan dalam Gereja Katolik. Adapun sumber 

pendukung seperti buku-buku, jurnal dan sumber-sumber lainnya yang berkaitan 

erat dengan penelitian ini. 

Peran ketua suku Tna’auni dalam rumah adat Naitili merupakan proses yang 

mendorong dan membentuk masyarakat Desa Bannae dalam persatuan melalui 

tradisi upacara persembahan padi dan jagung dalam rumah adat Naitili. Tradisi 

upacara persembahan ini juga sebagai tempat untuk berkumpul bersama, dan 

kebersamaan itu mereka dapat saling memperhatikan dan menimbang nilai-nilai 

persatuan di antara sesama. Namun, Masyarakat kini dihadapkan pada polemik 

yang cukup serius menyangkut perbandingan dengan lingkungan Gereja Katolik 

menuju persatuan. Berdasarkan inspirasi dari pernyataan ini, penulis membaca, 

meneliti dan membandingkan peran ketua suku Tna’auni dan peran ketua 

lingkungan Gereja Katolik menuju persatuan berdasarkan latar belakang dari kedua 

peran tersebut. Perbandingan ini dilakukan untuk menemukan persamaan dan 

perbedaan yang bertolak dari tahap dan proses yang berbeda menuju persatuan 

dalam rumah adat Naitili dan Gereja Katolik. 

Kata kunci: Suku Tna’auni, Rumah Adat Naitili, Upacara Persembahan, 

Masyarakat Bannae, Lingkungan, Gereja Katolik, Persatuan.   
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ABSTRACT 

 

 Egidius Tna'auni. 21.75.7035. The Role of the Tna'auni Tribe Chairman 

in the Naitili Traditional House in Bannae Vilage and Its Comparison with the 

Role of the Ward Chairman in the Catholic Church Environment Towards Unity. 

Thesis. Bachelor's Program, Theology-Philosophy Study Program, Ledalero 

Institute of Philosophy and Creative Technology. 2025. 

The purpose of writing this thesis is to: (1) explain the role of the Tna'auni 

tribal chief in the Naitili traditional house and its comparison with the role of the 

ward leader in the Catholic Church towards Unity; (2) exploring the values of unity 

through the role of the Tna'auni tribal chief in the Naitili traditional house and the 

role of the ward leader in the Catholic Church; (3) to review the comparison of the 

role of the Tna'auni tribal chief and the role of the ward chairman of the Catholic 

Church towards unity. 

The method used in writing this thesis is qualitative descriptive research 

which includes field research and literature studies. The target or object of this 

research is the role of the Tna'auni tribal chief in the Naitili traditional house and 

the role of the ward leader in the Catholic Church towards unity. The main sources 

of research are key informants such as traditional leaders, community leaders, and 

government figures who have a good understanding of the role of the Tna'auni tribal 

chief and the role of the ward leader in the Catholic Church. In addition, there are 

supporting sources such as books, journals and other sources that are closely related 

to this research. 

The role of the Tna'auni tribal chief in the Naitili traditional house is a 

process that encourages and forms the Bannae Village community in unity through 

the tradition of rice and corn offerings ceremonies in the Naitili traditional house. 

The tradition of this offering ceremony is also a place to gather together, and 

togetherness they can pay attention to each other and weigh the values of unity 

among others. However, the community is now faced with a serious polemic 

regarding the comparison with the environment of the Catholic Church towards 

unity. Based on the inspiration of this statement, the author reads, researches and 

compares the role of the Tna'auni tribal leader and the role of the ward leader of the 

Catholic Church towards unity based on the background of the two roles. This 

comparison is a frequency to find similarities and differences that depart from 

different stages and processes towards unity in the traditional house of Naitili and 

the Catholic Church. 

Keywords: Tna'auni Tribe, Naitili Traditional House, Offering Ceremony, 

Bannae Community, Environment, Catholic Church, Unity.   
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